
 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya seni lukis ini cukup memuaskan baik dalam segi teknik, konsep 

dan secara visual bagi pengkarya. Tugas akhir ini berjumlah lima buah, karya yang 

pertama berjudul “Leave me alone” karya kedua berjudul “Gold fish” karya ketiga 

berjudul “Fight back” karya ke empat berjudul “Treasure” dan karya kelima berjudul 

“Refrain”. Karya yang dibuat menggunakan teknik plakat dan aquarel yang ada pada 

penciptaan karya seni lukis. 

Karya yang telah dibuat semuanya merepresentasikan objek kejadian trauma yang 

terjadi pada masa kecil pengkarya. Gagasan ide penciptaan karya seni lukis ini 

direalisasikan dengan metode persiapan, perancangan, perwujudan dan penyajian. Karya 

juga dilakukan distorsi pada pada figur anak laki-laki yang berwarna monokrom dan pada 

beberapa objek dibagian background. Disformasi yang digunakan hanya 

merepresentasikan objek yang mewakili dari karya tersebut. Hal ini tampak pada visual-

visual objek yang dihadirkan seperti visual ikan emas (karya kedua), kertas yang 



berterbangan (karya kelima), mobil rongsokan (karya keempat) dan background disetiap 

lukisan yang penuh dengan coretan. 

Pada saat berlangsungnya proses penggarapan karya adanya penambahan objek 

serta perubahan bentuk sketsa yang telah dipilih, seperti pada karya “Leave me alone” 

merubah background yang pada awalnya asap menjadi robekan kertas yang berisi ingatan 

masa lalu pengkarya dan coretan-coretan di dinding. Pada karya “Fight back” juga 

dilakukan perubahan dan penambahan objek pada background yang pada awalnya 

bayangan-bayangan iblis lalu dilakukan perubahan menjadi tembok yang penuh dengan 

coretan dan penambahan objek bola mata, gigi dan tetesan darah. Perubahan dilakukan 

agar terfokus pada objek utama yaitu figur anak laki-laki. 

Kendala yang dihadapi selama proses penggarapan karya antara lain manajemen 

waktu yang kurang, semangat yang tidak selalu sama, lamanya proses penggarapan karya 

dan kebingungan untuk mengatur komposisi, perspektif objek dan cahaya yang berbeda 

pada setiap karya. Atas bimbingan oleh dosen pembimbing, saran dari alumni dan rekan-

rekan yang ikut melihat proses penggarapan karya maka penciptaan karya seni lukis ini 

tercapai dengan baik dan memuaskan. 

 

B. Saran 

Karya yang tercipta dihasilkan dari pengalaman pengkarya yang trauma pada 

masa kecil rasa kesedihan, kecemasan, pilu dan takut yang di alami menjadi rangsangan 

dalam penciptaan karya seni lukis dua dimensi. Pesan dari karya-karya yang diciptakan 

adalah untuk menyampaikan kepada penikmat karya agar tidak membuli dan menyakiti 



satu sama lain karena berdampak buruk dalam jangka waktu yang panjang kepada korban 

yang dibuli. Dan juga kepada siapapun yang mengalami buli agar lebih terbuka untuk 

meyampaikan perlakuan-perlakuan buruk yang dilakukan oleh orang-orang baik dalam 

keluarga maupun dalam pergaulan sehari-hari agar tidak memendam kejadian buruk yang 

dialami karena akan berdampak trauma pada diri sendiri. Konsep, ide, media dan teknik 

sangatlah penting karena berpengaruh besar terhadap perasaan yang akan di ekspresikan 

didalam karya. 

Dengan demikian semoga pencipta karya, pengamat, pecinta karya seni dapat 

mengambil sisi positif dari karya lukis dan pengetahuan melalui karya seni lukis ini. 

Harapan dari pengkarya sendiri semoga karya tugas akhir ini bermanfaat bagi para 

penikmat, pecinta karya seni, pelajar, mahasiswa, masyarakat dan bagi para perupa 

lainnya. Jika karya seni yang dihasilkan ada sedikit banyaknya kekurangan dalam laporan 

karya seni lukis ini, untuk itu kepada semua pihak diharapkan kritik maupun saran yang 

bersifat membangun untuk kemajuan berkarya seni kedepannya.  
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